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Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi Indonesia belum sepenuhnya menurunkan kemiskinan

karena masih terdapat kesenjangan wilayah, kualitas tenaga kerja yang rendah,

dan lapangan kerja yang tidak merata. Pertumbuhan penduduk yang cepat serta

terbatasnya kesempatan kerja terbukti berpengaruh terhadap tingginya

kemiskinan. Di Provinsi Kalimantan Utara, potensi sumber daya alam yang besar

belum diikuti pemerataan kesejahteraan; sebagian wilayah masih tertinggal,

banyak pekerja berada di sektor informal, dan distribusi penduduk tidak seimbang.

Dengan tingkat kemiskinan 6,85% pada tahun 2024, penting untuk meneliti sejauh

mana jumlah penduduk dan lapangan kerja yang mempengaruhi kemiskinan agar

dapat menjadi dasar kebijakan pembangunan yang lebih efektif.



Rumusan Masalah

1) Apakah jumlah penduduk

berpengaruh secara signifikan

terhadap jumlah kemiskinan di 

Provinsi Kalimantan Utara?

2) Apakah jumlah lapangan pekerjaan

berpengaruh secara signifikan

terhadap jumlah kemiskinan di 

Provinsi Kalimantan Utara?

3) Model mana yang cocok untuk data 

panel dalam penelitian ini apakah

Pooled Least Square (PLS), Fixed 

Effect Model (FEM) atau Random 

Effect Model (REM) ?

Tujuan Penelitian

1) Menganalisis jumlah penduduk

berpengaruh secara signifikan

terhadap jumlah kemiskinan di 

Provinsi Kalimantan Utara

2) Menganalisis jumlah lapangan

pekerjaan berpengaruh signifikan

terhadap jumlah kemiskinan di 

Provinsi Kalimantan Utara

3) Mengetahui Model mana yang cocok

untuk data panel dalam penelitian ini

apakah Pooled Least Square (PLS), 

Fixed Effect Model (FEM) atau

Random Effect Model (REM).



Teori Malthus

Menjelaskan bahwa 

penduduk cenderung 

tumbuh lebih cepat 

dibandingkan dengan 

kemampuan ekonomi 

dalam menyediakan 

pangan dan pekerjaan.

01. 02.

Teori Modal

Manusia

Menyatakan bahwa kualitas

pendidikan, keterampilan, 

dan kesehatan penduduk

sangat menentukan

produktivitas dan 

kemampuan suatu wilayah 

untuk menciptakan

lapangan kerja. 

03.

Teori Kemiskinan

Struktural

Menjelaskan bahwa

kemiskinan tidak hanya

disebabkan oleh rendahnya

pendapatan, tetapi juga 

karena distribusi kesempatan

kerja, pendidikan, dan akses

sumber daya yang tidak

merata. 



Analisis Kualitas Pekerjaan

di provinsi kaltara

Sektor Informal 

Dominan

Struktur ketenagakerjaan 

didominasi sektor primer 

dengan produktivitas rendah

Upah Rendah

Lapangan pekerjaan bersifat 

tidak tetap, berupah rendah, 

minim jaminan sosial

Kualitas vs Kuantitas

Kualitas pekerjaan lebih 

menentukan kesejahteraan 

dibanding jumlah pekerjaan

Dukungan Teori: Temuan konsisten dengan ILO (2024) dan Nurjanah (2020) 

tentang dominasi sektor informal



Penelitian Terdahhulu



Metodologi Penelitian

Pendekatan & Jenis
Kuantitatif &  penelitian asosiatif. 

Menguji hipotesis dengan analisis

statistik

Lokasi & Waktu
Provinsi Kalimantan Utara, periode 

2018-2024. Pengumpulan data 2025

Jenis & Sumber Data
Data sekunder kuantitatif dari BPS 

dan dinas teaga kerja kalaimantan

utara.

Teknik Analisis Data
Regresi data panel (PLS, FEM, 

REM) dengan Uji Chow, Hausman, 

LM, T, F, dan R².Populasi & Sampel
Seluruh kabupaten/kota di provinsi 

Kalimantan Utara.



HASIL PENELITIAN 

Data jumlah penduduk

Data jumlah kemiskinan

Data jumlah pekerjaan

Data jumlah penduduk per kabupaten/kota 

menunjukkan tantangan yaitu,

Fluktuasi data dan perbedaan sumber (BPS 

vs Dukcapil) menyulitkan analisis akurat. 

Kota Tarakan mendominasi ⅓ total 

penduduk.



Uji Hausman
Prob 0,0000 < 0,05 

→ REM terpilih

Uji Lagrange
Prob 0,0000 < 0,05 →

PLS terpilih

Uji Chow

Prob 0,0000 < 0,05 →

FEM terpilih

Hasil Pengujian Model 

Model Fixed Effect (FEM) dipilih sebagai model terbaik karena mencerminkan perbedaan 

karakteristik antar kabupaten/kota di Kalimantan Utara.



Hasil Uji Statistik

0.68

Konstanta (Y)

Jika X1 dan X2 nol, kemiskinan 

diperkirakan 0,68%

Koefisien (X1)

7.86

Peningkatan 1 satuan penduduk →

kemiskinan 7,86%

-2.88

Koefisien (X2)

Peningkatan 1 satuan → kemiskinan 

2,88%



0,708380

1.44 240.238.24

T-Hitung Lapanagan kerja F-Hitung simultan



93,36% 6,64%
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